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ABSTRAK

Yenni Asrifah (NIM: 22010024). Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe
Make Match Terhadap Hasil Belajar Murid dalam Pembelajaran PAI-BP
pada Kelas VII SMP Negeri 6 Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make Match Terhadap
Hasil Belajar Murid dalam Pembelajaran PAI-BP pada Kelas VII SMP Negeri 6
Panyabungan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar murid
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Make Match.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh murid kelas VII SMP Negeri 6 Panyabungan.
Sampel penelitian terdiri atas kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 26 murid dan kelas VII D sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25
murid . Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa
pretest dan posttest. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan Independent Samples t-Test dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar
78,31, sedangkan kelas kontrol sebesar 67,20. Hasil uji hipotesis memperoleh
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,040, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
(0,040 < 0,05). Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
Cooperative Learning tipe Make Match terhadap hasil belajar murid pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII SMP Negeri 6
Panyabungan.

Kata kunci: Cooperative Learning, Make Match, Hasil Belajar, PAI-BP, Quasi
Eksperimen.



ABSTRACT

Yenni Asrifah (Student ID: 22010024). The Effect of the Make a Match Type
Cooperative Learning Model on Students' Learning Outcomes in Islamic
Religious Education and Character Education (PAI-BP) for Grade VII
Students at SMP Negeri 6 Panyabungan. This study aimed to determine the
effect of the Make Match type of Cooperative Learning model on students'
learning outcomes in Islamic Religious Education and Character Education (PAI-
BP) for Grade VII students at SMP Negeri 6 Panyabungan. This research was
motivated by the low learning outcomes of students in the subject of Islamic
Religious Education and Character Education. One effort to improve students'
learning outcomes is by implementing the Make Match type of Cooperative
Learning model. This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The
population of this study consisted of all Grade VII students at SMP Negeri 6
Panyabungan. The sample comprised Class VII B as the experimental class with
26 students and Class VII D as the control class with 25 students. Data were
collected through learning achievement tests in the form of pretests and posttests.
The research instruments had been tested for validity and reliability. Data analysis
included normality testing, homogeneity testing, and hypothesis testing using the
Independent Samples t-Test with the assistance of SPSS software. The results
showed that the mean posttest score of the experimental class was 78.31, while
the control class obtained a mean score of 67.20. The hypothesis testing yielded a
Sig. (2-tailed) value of 0.040, which was lower than the significance level of 0.05
(0.040 < 0.05). Therefore, the null hypothesis (Ho ) was rejected and the
alternative hypothesis (H; ) was accepted. It can be concluded that the Make a
Match type of Cooperative Learning model has a significant effect on students'
learning outcomes in Islamic Religious Education and Character Education (PAI-
BP) for Grade VII students at SMP Negeri 6 Panyabungan.

Keywords: Cooperative Learning, Make Match, Learning Outcomes, PAI-
BP, Quasi-Experimental Research.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
sekolah memiliki tujuan untuk membentuk murid agar beriman dan
bertakwa kepada Allah Swt serta mampu mengamalkan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu proses yang dirancang untuk membantu murid
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, sehingga terjadi
perubahan perilaku, peningkatan pengetahuan, serta terbentuknya sikap
dan nilai. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, pendidik tidak hanya menyampaikan pengetahuan keagamaan,
tetapi juga menanamkan nilai akhlak mulia yang harus tercermin dalam
kehidupan murid. Namun, proses pembelajaran PAI masih cenderung
menggunakan metode konvensional melalui ceramah, sehingga membuat
murid mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi, kurang
mampu menjelaskan kembali isi pembelajaran, dan belum mampu
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat mendorong
murid untuk lebih aktif, terlibat, dan berinteraksi selama pembelajaran
yang berlangsung.

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh pemilihan
model pembelajran yang tepat. Dalam pepatah Arab ada kalimat yang
menyatakan W (e waf 4& Ll yang artinya “metode (cara/model) lebih
penting daripada materi ajar”. Model pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik seharusnya mampu menciptakan suasana yang belajar yang aktif,
interaktif, dan menyenangkan, sehingga mampu memfasilitasi perbedaan
gaya belajar murid (Muhammad Danil, Yulia, 2022).



Menurut Helmiati, (2012) model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh pendidik, dengan kata lain model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi,
dan tekhnik pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan  prosedur  sistematis  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu.

Salah satu model yang dianggap relavan adalah cooperative
learning tipe make match. Cooperative learning merupakan model
pembelajran yang menekankan kerja sama kelompok Kkecil secera
heterogen, di mana murid saling membantu, berinteraksi, dan bertanggung
jawab atas pemahaman bersama (Meylani et al.,, 2024). Melalui
pembelajaran kooperatif, murid tidak hanya memperoleh pengetahuan
secara kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial,
komunikasi, serta keterampilan bekerja sama. Pembelajaran kooperatif ini
mewakili pendekatan pendidikan dinamis di mana murid berkolaborasi
dalam bentuk kelompok hetorogen untuk mendorong pembelajaran dan
keterlibatan timbal balik. Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang
paling menonjol adalah tipe Make Match, yang dikenal karena
keserbagunaannya dalam berbagai mata pelajaran dan kelompok umur,
serta kemampuan untuk memasukkan elemen kesenangan dan
kegembiraan dalam pembelajaran (Sumarni, 2021).

Melalui aktivitas tersebut, murid akan mudah mengingat isi materi
yang diajarkan oleh pendidik, sehingga melekat lebih lama dalam ingatan
murid (Ermalinda, 2023). Oleh karena itu, tugas pertama pendidik dalam
pelaksanaan pembelajaran adalah menyatakan motivasi belajar murid
dalam belajar. Aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid. Melalui
penerapan Make Match murid yang sebelumnya pasif dapat terdorong

untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.



Menurut Sudjana dalam (Purwaningsih, 2022) hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh oleh murid setelah melalui kegiatan belajar,
yang mencakup aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Pada
pembelajaran PAI, hasil belajar tidak hanya diukur melalui pemahaman
konsep keagamaan, tetapi juga sikap dan perilaku Islami. Namun
kenyataannya, hasil belajar murid tingkat SMP masih menunjukkan
capaian yang belum optimal. Banyak murid yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM), kurang disiplin, jarang terlibat dalam
diskusi, serta kesulitan menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan
sehari-hari

Murid kelas VII SMP berada pada fase remaja awal yang
memiliki rasa ingin tahu tinggi dan lebih senang belajar melalui interaksi
sosial. Oleh kerena itu, mereka membutuhkan model pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan psikologisnya, yakni yang mendorong
kerjasama, komunikasi, dan pemahaman yang aplikatif. Pada tahap ini,
murid memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kebutuhan untuk diakui, serta
kecenderungan untuk untuk belajar melalui interaksi sosial dengan teman
sebaya. Dalam lIpraktik pembelajaran PAI Budi Pekerti, banyak murid
yang masih menunjukkan kurangnya kedisiplinan, serta minimnya
partisipasi dalam kegiatan diskusi maupun tanya jawab.

Hasil observasi yang telah telah dilakukan di SMP Negeri 6
Panyabungan menunjukkan bahwa motode pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik terkhusnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi
Pekerti (BP) adalah menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Penggunaan metode ceramah membuat murid cenderung pasif, mudah
bosan, dan hanya menerima informasi tanpa ada kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam membangun pemahaman. Sementara itu untuk
metode tanya jawab, ada murid yang merasa enggan atau malu untuk
bertanya maupun menjawab pertanyaan, sehingga hanya sedikit murid

yang aktif, sementara yang lain tetap pasif. Selain itu, hasil belajar murid



juga menunjukkan bahwa tingkat pencapaian belum optimal. Hal ini
terlihat dari masih banyaknya murid yang memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar tersebut
disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif murid dalam proses
pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap materi belum maksimal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi dalam penggunaan
model pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif agar dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar murid.

Sementara itu, berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan
bahwa model cooverative learning tipe make match terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar murid. Salah satunya dilakukan oleh Munfida,
(2024) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Cooverative Learning
Tipe Make Match Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti Murid Kelas VII SMP Negeri 1 Jember” memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar murid. Murid lebih antusia dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada
peningkatan nilai hasil belajar mereka. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil
belajar mata pelajaran PAI-BP tanpa menggunakan model Cooverative
Learning Tipe Make Match dengan rata-rata 76,56. Sementara itu nilai
hasil belajar murid dengan menggunakan Cooverative Learning Tipe Make
Match pada pembelaran PAI-BP rata-rata 79,85.

Permasalahan tersebut penting untuk dikaji secara ilmiah, terukur,
dan terstruktur agar dapat diketahui sejauh mana metode cooperative
learning tipe make match dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam
pembelajaran PAI-BP. hal inilah yang menjadi alasan penulis mengankat
judul Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Make Match
Terhadap Hasil Belajar Murid Dalam Pembelajaran PAI-BP Pada
Kelas VII SMP Negeri 6 Panyabungan.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar murid dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti tergolong rendah.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
cenderung masih menggunakan metode ceramah sehingga murid
kurang aktif dalam legiatan belajar.

Murid sering merasa bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran yang bersifat satu arah.

Interaksi antar murid dalam kegiatan belajar mengajar masih terbatas

sehingga kerja sama dan saling tukar pendapat belum optimal.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan dalam suatu penelitian dapat berkembang

menjadi masalah yang lebih luas, maka perlu adanya suatu lingkup batasan

masalah sesuai dengan judul proposal yaitu pengarauh model cooperative

learning tipe make match terhadap hasil belajar murid dalam pembelajaran

PAI dan Budi Pekerti pada kelas VII SMP Negeri 6 Panyabungan agar

penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penulis membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

Hasil belajar murid dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti tergolong rendah.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
cenderung masih menggunakan metode ceramah sehingga murid

kurang aktif dalam kegiatan belajar.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan
rumusan masalah adalah apakah terdapat pengarauh model cooperative
learning tipe make match terhadap hasil belajar murid dalam pembelajaran
PAI-BP pada kelas VII SMP Negeri 6 Panyabungan?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hasil belajar murid menggunakan model
cooperative learning tipe make match dalam pembelajaran PAI-BP pada
kelas VII SMP Negeri 6 Panyabungan.
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian adalah:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi serta
kajian untuk dijadikan pedoman oleh guru dalam menggunakan
model pembelajaran seperti make match.
b. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penilitian selajutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai
bahan pertimbangan dan wacana dalam meningkatkan mutu
sekolah sehingga meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dan
pengalaman pendidikan khususnya di VII SMP Negeri 6
Panyabungan.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan memperoleh
pemahaman yang berbeda tentang metode pembelajaran yang
efektif, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti, melalui penerapan model pembelajaran cooperative



learning tipe make match. Wawasan ini memberdayakan pendidik
untuk mengoptimalkan pendekatan pengajaran mereka dan
mendorog pengalaman belajar yang menarik.

c. Bagi murid, hasil penelitian berpotensi memperkuat motivasi dan
partisipasi aktif murid dalam proses pembelajaran. Dengan
memupuk lingkungan belajar yang dinamis dan kolaboratif, murid
terpacu untuk meningkatkan hasil belajar mereka dan memupuk

keterlibatan yang lebih dalam dengan materi pembelajaran.

F. Defenisi Operasional Variabel

Variabel intisari penelitian sering kali berkisar pada membedah dan
memahami berbagai variabel yang merangkum dinamika suatu penelitian.
Dalam konteks ini, variabel penelitian mewakili karakteristik atau nilai
berbeda yang melekat pada seseorang, objek, atau aktivitas, yang
menunjukka variasi yang diteliti oleh peneliti untuk memperoleh wawasan
dan menarik kesimpulan. Varibel-variabel ini dapat dikategorikan menjadi
dua jenis uatama yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Independen (bebas)

Variabel ini adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen baik pengaruh positif maupun pengarauh negative. Variabel
independen akan menjelaskan bagaimana masalah dalam penelitian
dipecahkan yang sering disebut sebagali variabel
predictor/eksgen/bebas (Susianti, 2024). Variabel bebas merupakan
variabel mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen/bebas
dalam penelitian ini di simbolkan dengan (X) vyaitu model
pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative tipe
make match.

Model pembelajaran cooperative learning tipe make match

mempunyai ciri-ciri yaitu model pembelajaran yang mana murid



diminta untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Karakteristik model
pembelajaran make match memiliki ciri-ciri murid yang senang
bermain. Pelaksnaan model make match didukung dengan keaktifan
murid untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu sesuai dengan
jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. Murid yang aktif dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunkana model make match
dapat memiliki pengalaman belajar yang bermanfaat.

Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen merupakan permasalahan yang akan
diselesaikan oleh peneliti dan merupakan tujuan dari penelitian.
Sebuah penelitian dapat terdiri dari satu atau lebih variabel dependen
sesuai dengan tujuan penelitian. Variabel dependen juga disebut
sebagai variabel terikat, endogen atau konsekuen. Variabel ini menjadi
pusat perhatian yang utama dalam sebuah penelitian. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat. Karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
disimbolkan dengan () yaitu hasil belajar murid menggunakan model
pembelajaram make match (Susianti, 2024).

Hasil belajar murid merangkum puncak dari perjalanan belajar,
berfungsi sebagai penilaian komprehensif terhadap pengetahuan,
sikap, dan keterampilan murid yang diperoleh sepanjang proses
pendidikan. Hasil ini tidak hanya terbatas pada pengetahuan factual
namun mencakup keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) seperti
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penalaran analisis. Penilaian
hasil pembelajaran memberikan wawasan berharga mengenai
kemanjuran intervensi pendidikan, metode pengajaran, dan
lingkungan pembelajaran dalam mendorong perkembangan murid

secara aholistik dan prestasi akademik.



